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Pcmbelajnran merupakan kegiatan yang berintikan interaksi antam 

pesena didik dengan para pendidik sena berbagai sumber pendidikan. 

lnteraksi antam pesena didik dengan pendidik dan sumber-sumbcr 

pendidikan tersebut dapat berlangsung dalom siruasi pcrgaulan (pendidikan), 

pcngajaran. loti han serta bimbingan (Sukmod inata, 2006 :24). 

Undang - undang No. 20 Tabun 2003 tentang Sistcm Pendidikan Nasional 

mcnyatakan bahwa pendidikan adalab usaha sadar dan tercncana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pcmbelajaran agar pesena didik secara 

aktif mengcmbangkan potcnsi dirinya unluk memiliki kekuatan spirilual 

keagarnaan, pcngcndalian diri, kcpribadian, kecerdasan, akhlak mulia, scna 

ketmmpilan yong diperlukan dirinya, masyamkm. bangsa dan negara. 

Dcnaan adanya Undang - undang Sis1em Pendidikan Nasional lersebut, 

maka arab pendidikan ini sendiri telab ditenlukan. Di dalarn Uodang - Undang 

lersebul dinyatakan bahwa pendidikan mcnJpakan usaha sadar dan tcrencana yang 

mengisyaratkon bnhwa pcndidikan tidak dapat dilakukan secara scadonya dan 

tanpa pereocanaan yang matang. Sclanj utoya Undang - Undangjuga menyntakan 

babw11 pendidikan tersebut dilaksanakan untuk mewujudkan suasana belajar 

dalarn proses pendidikan yang dapat mengembangkan potensi diri siswa. Selain 

itu, pendidikan tidak hanya diarahkon untuk pcngembangan kemampuan 
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intclcktual belaka melainkan juga mengcmb:utgkan sikap, kepribadian, dan 

kewrampilan siswa. 

Pengembangan ketiga kemampuan (intelektual, sikap, dan ketrampilan) 

siswa banJs dapat diwujudkan dalam sctiap mata pelajaran yang diajarkan. Bila 

hal ini terwujud, onaka tujuan dati pendidikan nasional akan dapat tcrcapai. 

Dalam Kurikulwn Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dinyatakan bahwa 

sctiap individu mempunyai potensi yang harus dikcmbangkan, onaka proses 

pembelajoran yang sesuai adalah menggali potensi anak untuk selalu kreatif dan 

bcrkembang. Namun keoyataannya pembclajaran yang aktif, kreatif, 

mcnycnangkan masib sulit didapatkan. banyuk aspek yang mcmpengaruhi kondisi 

tcrsebut antara lain siswa b:urang respck terhadap guru dikareoaknn ada jurang 

pemisah antara dunia guru dan siswa. rombongan belajar yang melebihi standar 

mcmbuat guru kurang nyaman mengajar dan ccnderung bcrjnlan apa adanya dan 

masib ban yak faktor lainnya. 

Proses pembclajaran mcrupakan suatu sistem yang tcrdiri dari berbagai 

komponen yang saling terkait Salah satu komponen dari pendidi.kan yang sangat 

bcrpengarub pada peningkatan mutu pendidikan adalab guru. Guru memili.ki 

bcrbagai peran. Sanjaya (2008:21) menyatakan bahwa guru scbagaj surnbcr 

bclajar bagi siswanya harus dapat mcnguasai matcri yang akan diajarkannya. 

Selanjumya Lazanov (1978) dalam DePorter (2000:1 I) menyatakan bahwa guru 

sangat mcr>entukan kcsuksesan siswa. pengaruh guru sangatlah jelas menjadi 

faktor penting dalam lingkuogan bclajar dan kehidupan siswa. Pcran guru bukan 

sckedar pembcri ilmu pengctahuan lapi guru adalah rckan bclajar, model, 

pembimbing, fasi litator. 
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Sebagai fasili tatornya, guru memili ki pcrnn untuk memudahkan siswa 

dalam kegiatan proses pembelajarun. Dalam pelayanan proses pembelnjnran perlu 

dicipta.kan suasnna belajar yang nyarnan melalui pengelolaan kelas yang baik. lni 

merupnkan pcran b'llru scl>agai pengclola (learning manager). Pcnyampaian 

materi dari guru kepada pebelajar tidak hanya melalui ceramah. Scornng guru juga 

harus mampu menunjukkannya melalui tindakan. Membimbing siswa agar dapat 

menemukan potensi dirinya dan memberikan semangat serta motivasi kepada 

siswa merupaknn peran guru sel>agai pembimbing dan motivator. Setelah proses 

pembelajaron berlnngsung, maka scorang guru perlu mengadakan evaluasi demi 

untuk melakukan perl>aiknn pada proses pembelajaran selanjutnya. Dengan 

mclaksanakrul cvaluasi ini maka guru berperan sebagai evaluator. 

Guru scbagni tenaga pendidik dengan berbagai peran terscbut harus pekn 

dan tanggap terhadap segala pcrubahan yang ada di era globalisasi sekarang ini. 

Guru dituntut untuk dapat mcmcnuhi sejumlah prinsip pembelajarnn tcrtcntu, di 

antaranya guru harus memperhatikan kebutuhan dan perbedaan individual, 

mengemhangknn strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa nktif, kreatif 

dan menyenangkan, serta menilai proses dru1 hasil pembelajaran siswn secara 

al-urat dan komprehensif. Untuk dapat mengimplemt'tltasikan kurilmlum dengan 

baik tampaknya masih ditemukan berbagai kendala, seperti persoalan rendahnya 

motivasi dan kemampuan guru itu sendiri, rasio antara guru dengan s iswa yang 

tidak seimbang, dan keterbatasan sarana. Semua itu memmtut guru unruk dapat 

mengelola pembelajaron dan mengembangkan bentuk- bentuk strategi 

pembelajnran yang lebib tepat dan sesuai. 
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Untuk melaksanakan rugas sccara profesional, guru memerlukan wawasan 

yang mantap tentang kemungkinan kemungkinan strategi belajar mengajar yang 

sesuai dcngan rujuan bclajar yang telah dirumuskan, baik dalam ani cfek 

instruksional, tujuan belajar yang dirumuskan secara eksplisit dalarn proses 

belajar mengajar, maupun dalarn orti efek pengiring misalnyn kcmampuan 

berpikir kritis, kreatif, sikap terbuka sctelah siswa mcngikuti diskusi kelompok 

kecil dalam proses belajarnya. 

Matcmatika sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan di setiap 

jenjang pendidikan dan j uga merupakan salah satu momok yang menak:utkan bagi 

siswa menjadi tantangan bagi para guru. Dalarn kehidupan schari - bari, 

matematika berperan sangat besar. Bcsamya peran rnatematika tcrscbut menuntut 

siS\va hiU'US mampu menguasai pelajaran matematika. Unruk mcmajukan ilmu 

pengetahuan dan tcknologi, matematika memegang peranan penting karena 

hampir scmua ilmu pengclahuan dantcknologi memcrlukanmatematika. 

Matematika sesunggubnya merupakan mara pelajaran yang melatih siS\''3 

bcrpikir kritis, kreatif, berpikir altematif, berargumcntasi ketal, mcnyatakan buah 

pikirannya baik dalam lisan maupun tulisan seeara sistematis, logis, dan lugas. 

Dalam m.1tematika juga dapat diajarkan pola berpikir dcduktif dan induktif. Hal 

ini berarti bahwa pada batas tencntu matematika perlu dikuasai oleh segcnap 

warga negara Indonesia karena metematika mampu memberikan bekal penatann 

nalar dan pembentukan sikap mental. Untuk hal tersebut, maka perlu 

memcrhatikan daya imajinasi dan rasa iogin lahu dari anak didik. Siswa hams 

dibia.W<an untuk diberi kesempatan bertanya dan berpendapat sehingga 

diharapkan proses pcmbclajaran matcmatika lebih bcmmkna. 
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Kemudian dalam domain Sckolah Meoeogah Kejuruan (SMK) khususnya 

SMK Fannasi Matematika mcmpunyai pernn yang saogat penring dalam 

meodulruog terhadap mara pelajaran produktif yang membutuhkan kemampuan

kcmampuan yang didapat dalam mala pelajaratl Matematika. Dalam mencapai 

tujuan dari mata pelajaran tersebut gum yang efektif harus senantiasa mengasah 

keman1puan ilmiah dan pedagogik yang dii mpJementasikan dalam pengajaran di 

kclas melalui strategi pembelnjaran melalui pendekatan reacher centered dan 

pendekatan student cenrered. 

Metode diskusi merupakan saJah satu bentuk pendekatan studenr centered 

dengan cara mendidik yang berupaya memecahkan masalah yang dihadapi. ooik 

dua orang atau lebih yang masing - masing mcngajukan argumentasinya untuk 

memperkuat pendapatnya. Untuk mendapatkan hal yang discpakati, tcntunya 

musing - masing menghilangkan perasaan subjektivitas dan emosionnlitas yang 

nkan rnengurangi b(>bot pikir dan pcrtimbangan nkal yang serncstinya. (Majid, 

2008:141) 

Proses pembelajaran atau pengajaran kelas (Classroom Teaching) menurut 

Dunkin dan Biddle ( 1974:38) berada pada cmpal variabel internksi yaitu (I) 

variabel pertanda (presage mriables) berupa pendidik; (2) variabel kontc.ks 

(context variables) berupa pesena didik, sckolah, masyarnkat; (3) variabel proses 

(process variables) berupa internksi peserta didik dengan pendidik; dan 

variabel produk (product vt~riable) bcrupa pcrkembangan peserta didik dalarn 

jangka pcndck maupun jangka panjang. Proses pcrnbelajaran akan berlangsung 

dengan baik jika pcndidik mempunyni dua kompctensi utama yaitu; ( I) 

kompetensi substansi materi pembclajaran atau pcnguasaan materi pembelajaran, 



6 

dan (2) kompeteosi metodologi pembelnjarnn. Artinya jika guru menguasai 

materi pembelajarnn diharuskan juga menguasai metode pengajaran sesuai 

kebutuhan materi ajar yang menpcu pada pri.osip pedagogik yaitu mcma.hami 

karakteristik siswa, jika metode dalam pembelajaran tidak dikuasai, maka 

penyampaian materi ajar mcojndi lidak maksimal (Sagala 2008 : 63) 

Salab satu masalah dalarn proses pembelajaran yang dikcmbangknn 

guru dewa~a ini adalab proses pernbelajaran yang terjadi di dalam kcla~ 

dilaksanakan sesuai kemampuan dan sclera guru. Pada kenyataannya kemampuan 

guru tidak merala sesuai dengan Jatar belakang pendidikan guru serta mocivasi 

dan kecintaan mcrcka terbadap profesinya. Ada guru yang dalam melaksanakan 

pengelolaan pembelajaran dilakukan dengan sungguh-sungguh melalui 

perencanaan yang matang dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dan 

memperbalikan taraf perkembangan intclcktual dan perkembangan psikologi 

siswa. Guru yang demikian akan dapat menghasilkan kualilas lulusan yang 

lebih tinggi dibandingkan dcngan gunt yang dnlam pcngelolaan pembelajnran 

dilakukan seadanya lanpa mempertimbangkan berbagai faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan proses pembelajnran. Oleh sebab itu untuk mencapai 

standar proses peodidikan sebaiknya dimulai dengllO menganalisis kompooen 

guru (Sanjaya, 2006 : 5). 

Iladan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menyatakan, untuk mcncapai 

kompetensi dasar pcrlu dikcmbangkan melalui slralegi, model dan mccodc 

pcmbelajaran yang efektif dan menycnangkan. Peserta didik perlu mcndapackan 

pengalrunan yang bermakn11, laban lama sena bukan merupakan sualu yang 

verbalisme. Pengalaman belajar dilakukan pesena didik baik di dalam kelas 
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maupun di luar kelas, dnpat j uga mcrupaknn kegiatan fisik, mental dan 

berintcraksi dengan bahao ajar. Kegiatan pcmbelajaran di lakukan oleh seluruh 

siswa dalam mencapai kompetensi dasar yang telah direncanakan dun 

ditentukan scbelumnya. Untuk itu pcngalaman belajar harus dilakukan 

dengan rnetodc yang bervariasi, ak:tif serta menyenangkan. Selanjutnya 

pengalaman belajar hendaknya j uga memuat keeakapan bidup (/iftski/1) yang 

harus dimiliki oleh siswa. Kecakapan hidup merupakan kccakapan yang 

dimiliki seseorang untuk berani mengbadapi problem hidup dan kehidupan 

dengan wajar tanpa merasa tcrtckan dan mampu mengatasinya (DEPDIKNAS, 

2007:7-8). 

Tuj uan belajar yang utnma ialah apa yung dipclajari berguna dikemudian 

hari. Mager ( 1962) dalam DOYies ( 1991:102) menyatakan bahwa suatu tujuan 

adalah maksud yang dikomunikasikan dengan me1alui suatu pemyataan yang 

meoerangkan adanya pcrubahan yang diharapkan pada diri siswa, suatu 

pemyataan mcngeoai akan menjadi apa siswa bila mereka Lelah menyelesaikan 

dan berbasil dalarn suatu pcngalaman belajar. Pemyataan tcrsebut adalah 

suatu dcskripsi tentang polo tingkah laku (pcrbuatan) yang diingiakan dapat 

dilakukan olch sisw-a. 

Scbagai guru tenlu harus sudah mcnyadari bahwa untuk mcngbasilkan 

s iswa yang krcati f, inovatif, inisiatif dan sebagainya maka pcmbelaj aran di kclas 

harus mcnyenangkan. mcnarik dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

lcbib ak:tif. Oleh karena itu yang menjadi masalah adalah bagaimana cara 

mcnjadikan siswa agar mampu mcnyernp ilrnu pengetahuan yang disampaikan 

guru dengan cara yang mcnyenangkan dan bagaimana earn mengelola kelas 
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secara baik, seltingga guru dapat mengajar dengan gembira serta siswa m:unpu 

mengoptimalknn kemampuannya tanpa rasa IAkut dan teranc.run, tetapi tetap 

dalam suasana mcnyenangkan. 

Paradigma lama tcntang proses pcmbelajaran yang bersumbcr pada 

teori tabula rasa John Lock dimana pikiran seorang anak seperti kertas 

kosong dan siap menunggu roretan-coretan dari gurunya sepertinya kurang 

tepat lagi digunakan oleb para pendidik saat ini. Tunrutan pendidikan sudab 

banyak bentbnh. Pendidik perlu menyusun dan melaksanakan kcgiatan belnjar 

mengajar dimana anak dapat aktif memb1mgun pcngctahuarmya sendiri. Hal 

ini sesuai dengan pandangan kontruktivisme yaitu keberbasilan belajar tidak 

banya bergantung pada lingkungan sum koodisi belajar, tetapi juga pada 

pengctahuan awnl siswa. Belajar melibatkan pembentukan umakna" oleh 

siswn dari apa yang mereka lakukan, lihnt. dan dengar. 

Strategi pembelajaran Cooperative Learning merupakan saluh satu 

strategi pembelajaran yang mendukung pembelajaran kontekstunl. Sistem 

pengajaran Coopuatlve Learning dapat didcfinisikan sebagai siStcm keJjalbelajar 

kelompok yang tcrstruktur. Yang termasuk di dalarn struktur ini ndnlah limn 

unsur pokok (Johnson & Johnson, 1993), ynitu sating ketergantungan positif, 

tanggung jawob individual, interaksi personal, kcahlian bekerja sama, dan 

proses kelompok. Falsafah yang mendasari pembelajaran Cooperative Learning 

(pembelajaran gotong royong) dalarn pcodidikan adalah "homo homini sociusn 

yang menekankan bahwa man usia adalah makhluk sosial. 

Sistem pembelajaran gotong royong atau Cooperative Learning 

merupakarl sistcm pcngajaran yang mcmberi kesempatan kcpada siswa untuk 
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bckerja sarna dcngan sesama siswa dalarn tugas-rugas yang terstruktur. 

Pcmbelujaran koopcrntif dikcnal dengan pcmbelajaran Seelam bcrkclompok. 

Tetapi bclajar koopcrntif Jebih dari sekedar bclajar kelompok a111u kelja 

kelompok kareoa dalam bclajar koopcratif ada strukrur dorongan atau rugas 

yang bcrsifat kooperntif schingga memungkinklln terjadinya intcraksi secara 

tcrbuka dan bubungan yang bersifat interdcpcdensi efcktif d inn111ra anggota 

kclompok (Sugandi. 2002: 14). Hubungan kerja scperti itu mcmuogkinkan 

timbulnya persepsi yang positif tentang apa yang dapat dilakukan siswa 

untuk mcncapai keberhasilan bclajar bcrdasarkan kemampuan dirinya secara 

individu dan andil dari nnggota kclompok lain selarna bclajar bersama dalam 

kelompok. 

Di dalam cooperati\-e learning, siswa diojar unruk dapat beketja sarna dan 

berkomunikasi dengan ternan - ternan satu kelompoknya. Kcmompuan untuk 

bekcrja sama dan berkomunikasi ini menjadi salah satu faktor pcndukung bagi 

siswn dalam pembelajarannya. Unruk meocapaj hasil yang maksimal. maka barus 

diterapkan lima unsur model pcmbelajaran gotong royong, yaitu : (I) Saling 

keterganrungan positif, (2) tanggung juwnb perseorangan, (3) tatap muka, ( 4) 

komunikasi antar anggota, (5} evaluasi proses kelompok. 

Salah satu tipe dalam pembelajaran kopcratif adalah tipe Teams Games 

Turnament (fGT) yaitu suatu pembclajnran secara berkelompok yang 

bcranggolllkan 4-5 orang merupakan campuran heterogen dari aspek gender, tipe, 

dan inteligensi yang berbeda. l'ada pembclajuran koopcratif tipe TGT s iswn selalu 

d iberikan motivasi untuk saling membantu dan saling membelajarklln ternan 

sekelompokoya dalam memahami materi pelajaran serta untuk menyelesaikan 
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rugas akademik dalam rangka mencapai ketuntasan belajar yang mak.simal (Slavin 

: 1995). 

Oari aspek karakteristik siswa salah satu yang menjadi perhatian dan fokus 

adalah gaya belajar siswa. Gaya belajar adalah cara yang lebih disukai siswa 

dalam menangkap informasi, memahan1i. mcngingat dan berfikir. Dengan mclalui 

kcgiatan memahami siswa akan berusaha berpikir bagaimana earn yang lebih 

disukainya dalam menangkap pesan si penulis kepada pembaea. Oaya belajar 

dalam penelitian ini meliputi gaya belajar kincstetik dan visual yang mcmiliki 

kllraktcristik tcrscndiri. Gaya belajar yang dimili ki siswa saru mcndominasi yang 

lainnya. tidak ada siswa yang banya memiliki satu gaya belajar saja dan tcntunya 

hal ini mempengaruhi earn siswa dalam mcmpelajari sesuatu. Dari pendapat 

diatas, untuk itu dirasa perlu unruk mclakukan penelitian ditingkat Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), khususnya di SMK Pharmaca, yang berlokasi di 

jalan Tinta No. 45 Medan. 

l'ernbelajaran yang selama ini dilaksanakan di sekolah ini lebih banyak 

dilakukan mctode ceramah dengan cara guru menerangkan dan siswa duduk 

mendengarkan. Kualifikasi pendidikan guru yang mengajar bidang studi 

matematika di sekolah ini adalah Sl pendidikan matcmatika dan mcrupakan guru 

senior. Data hnsil bclajar matematika siswa kclas XI SMK Pharmaca sclama tig;~ 

tahun terakhir mcnunjukkan masih rcndah yairu masih berada dibawnh nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rala- rata nilai ujian semester kelas Xl 

yang diperoleh siswa untuk bidang studi matematika disajikan pada tnbel 1.1 
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Tabel 1.1 Nilai Ujian Semester C enap Bidang S rudi Matematika Siswa Kt lu 
XI S MJ( Pharmuca Medan 

TahunAiamn Nihu Terendnh Nilai Tertinggi RaUl- raUl KKM 
2008-2009 35 85 60 60 
2009-2010 35 80 57,5 60 
2010 20 11 25 90 51,5 60 

Sumber : SMK Pharmaca Medon 

Melihat masih rendahnya nilai yang dipcroleh siswa, untuk ilu masih pcrl u 

untuk dilingknlkan mnka penclitian ini menarik untuk dilakukan dalam 

menerapkan strategi pembelajaran koopemtif t ipe TOT dcngan melihat 

karakteristik siswa dalnm hnl gaya bclajar untuk rneningkatkan basil bell(jnr 

matematika siswd. Sebagai pcmbanding dari pcngaruh strategi tersebut akan 

dilihat pengaruh stratcgj pembelajaran Ekspositori yang dilnkukan secarn bersama 

pada semester genap rabun ajaran 201112012 p:lda SMK Pbnrmaea Modan 

B. ldentlfikasi Masalab 

Bcrdasarkan uraian larar belakang masalah di atas, dapat diideotilikasikan 

masalah yang berkaiUUl dengan pembelajnran di SMK Phannaca Mcdan. Masalab 

yang ada dapat identifikasi anlara lain sebagai berikut : ( ! ) l' aktor - faktor apakah 

yang mempengaruhi basil belajnr matematika siswa? (2) Apakah penggunaan 

strategi pcmbelajnran yang berbeda akan memberikan pengamh yang berbeda 

terhadap hasil belajar Maternatika? (3) Apakah strategi pembelajarao kooperatif 

tipe TOT yang digunnkan dapat meningkalkan proses pembelajaran Matematika 

menjadi lcbih efektif. kreatif dan mcnycnangkan? (4) Apakah strategi 

pembelajnran Ekspositori yang digunakan dapat meningkalkan proses 

pembelajaran Matematika menjadi lebih efektif dan kreatil? (5) Meogapa gaya 

belajar mcmpengaruhi hasil belajar sisw-.1 ? (6) Adakab perbedaan hasil belajar 
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siswa untuk setiap gaya bclajar siswa? (7) Apnkah stratcgi pcmbelajaran kopcratif 

ripe TGT cocok bagi siswa yang memiliki gaya belajar visunl dan kinestetik? (8) 

apaknh stratcgi pembelajaran Ekspositori cocok bagi siswa yang memiliki gaya 

belajar visual dan kinestclik? (9) dari hasil bclajar, apakah hasil bclajar 

matcmatika siswa yang diajar dengrut stnuegi pcmbelajaran koperatif TGT lcbih 

tinggi dari siSYo'll ynng diajar dengan strotcgi pembelajaran ekspositori? (I 0) 

bagaimaoakah basil belajar matematika siswa dengan gaya belajar visual dan 

kinestetik diujar dengan stmtegi pcmbelnjuran ekspositori? (II} apakah ada 

intcraksi antara str:uegi pcrnbelajaran dan gaya belajar terbadap basil belajar 

matematika? 

C. Pcmbatasao Mualah 

Untuk menghindari luasnya masalah, maka perlu dilakukan pembatasan 

masalah yang akan diteliti. Hal ini diperlukan agar penelitian Iebih terarah dan 

terfokus. Adapun batasan yang diberikrut terhadap strategi pembelajaran 

koopcratif tipc TGT dan stmtegi pembelajaran Ekspositori. karakteristik siswa 

dibatasi pada gaya belajar siswa kinestetik dan visual serta basil belajar dibatasi 

pada bidang studi rnatematika dengan Trigonomctri yang ada pada matcri siswa 

SM K kelas XI semester ll 

D. Perumusan Ma.salab 

Bcrtolak dari latar belakang masalah, identifikasi masalah serta 

pembatasan masalah. dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 
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I. Apakah hasi l belojar matematika kelompok srswa )aog diajari dcngan 

menggunakan srrmegi pembelajaran kooperarif tipe TOT lebih linggi dari 

kclompok siswn yang diajar dengru1 mcnggunnkan strategi pembelajarnn 

Ekspositori'l 

2. Apakah hasil belajar ma1ema1ika kelompok siS'W1l yang memiliki gaya belajar 

kinestetik lebih tinggi daripada basil belajar siswa yang memiliki gaya belojar 

visual? 

3. Apakah ada intcraksi anlara strategi pembelajaron dan gaya bel!\iar dalam 

mempengaruhi has il bcl(\jar malematika? 

E. To juan Penelirian 

I. Unruk menge1ahui hasil betajar ma1ema1ika siswa yaog diajari dengan 

mcnggunnkan s1rn1egi pembelajaran koopermif 1ipe TG r tebih linggi dari 

s iswa yang dinjar dengan menggunnkan srra1cgi pcmbelajaron Ekspositori. 

2. Untuk mengctahui hasil betajar matcmatika siswa yang mentiliki gaya belajar 

kinestetik lebih tinggi daripada basil belajar siswa yang memiliki gaya belajar 

visual. 

3. lnleraksi anlara penerapao strategi pembelajaran dan gaya belajar kinestetik 

dan visual dnlam mcmpengaruhi hasil belnjar mnlcmmika. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari pcnelitian ini dihnrapkan dapat bermanfanr 

sc.:ara teoretis dan prakris. Sc.:ara tcoretis, hasil pencli1inn ini diharapkan dapat : 

(I) memperkaya pengclnhuan bidang pendidikan, khususnya tentang s1ra1egi 
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pembelajaran kooperatif tipe TOT dllll strategi pembelajaran Ekspositori dengan 

gaya belajar sena hubungannya dengan hasil belajar matematika. (2) menjadi 

sumbangao pemikiran bagi guru, pengclola. pengembang, pemerbati, lembaga 

pendidikan, dllll peoeliti lain yang ingin mengembangkao strategi pembelajaran. 

Secara praktis, basil penclitian ini dapnt : (l) sebagai bahao pertimbangan 

dan alternatif bagi guru lUltuk meningkatkan kualitas pendidikan, (2) sebagni 

miiSukan bllgi guru dtllnm mengembangkan desain pembelajaran (3) memberikan 

sun1bangan pemikiran tcrhadnp peningkntan basil belajar siswa dalam bidllllg 

studi matematika di SMK Pbami8C8 Medan (4) sebagai informasi bagi siswa 

bahwa strategi pembelajaran koopemtifTGT dapnt diterapkao dalam mempelajari 

sesuatu materi dengao suasaoa yang menyenangkan. 


